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Abstrak

Need assesment sebagai langkah yang menentukan kualitas pelaksanaan program 
bimbingan dan konseling. Fenomena menunjukkan, guru bimbingan dan kon-
seling kurang memperhatikan langkah yang dimaksud, melakukan analisis masih 
manual. Metode penelitian menggunakan pendekatan  Mixed Method dengan desain 
deskriptif  eksplanatori (sequential explanatory), artinya pengumpulan data secara 
kuantitatif. Metode kualitatif  berperan untuk membuktikan, memperdalam, mem-
perluas, memperlemah dan menggugurkan data kuantitatif  yang  diperoleh pada 
tahap awal. Populasinya guru bimbingan dan konseling Sekolah Menengah Atas 
negeri di kota Semarang, teknik sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling 
dan Cluster Random Sampling. Teknik kuesioner, dan wawancara sebagai pengumpul 
data, dianalisis  dengan mengintegrasikan ke dua interprestasi data secara deskrip-
tif  eksploratif, sehingga diperoleh data kualitatif  baru. Hasil penelitian menunjuk-
kan need assessment program bimbingan konseling bidang bimbingan belajar dalam 
kategori baik sekali, namun guru bimbingan dan konseling  tidak mengetahui cara 
melakukan standarisasi instrumen dengan software program komputer. Disarankan, 
guru bimbingan dan konseling  belajar melakukan standarisasi instrumen, dan ket-
rampilan teknologi informasi.

Abstract
Needs assessment as a step that determines the quality of  guidance and counseling 
program. The phenomenon shows, guidance and counseling teachers pay less atten-
tion to the steps mentioned, the analysis is still manual. Mixed methods research 
approach to the design of  descriptive explanatory method (sequential explanatory), 
meaning that the quantitative data collection. Qualitative methods serve to prove, 
deepen, broaden, weaken and abort the quantitative data obtained in the early sta-
ges. Guidance and counseling teacher population of  high school in the Semarang 
city, the sample technique used is Purposive Sampling and Cluster Random Samp-
ling. Techniques questionnaires, and interviews as data collection, analyzed by in-
tegrating the two interpretations of  the data in a descriptive explorative, in order 
to obtain new qualitative data. The results showed need assessment guidance and 
counseling program areas tutoring in the category of  very good, but the teachers’ 
guidance and counseling do not know how to standardize the instrument with a 
computer software program. Suggested, teacher guidance and counseling to learn to 
do the standardization of  instruments, and information technology skills.
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Pendahuluan

Pelayanan bimbingan dan konseling di se-
kolah, termasuk dalam bidang bimbingan belajar, 
diarahkan untuk memenuhi kebutuhan siswa (Co-
bia & Handerson, 2003; Gysbers & Handerson, 
2006). Implikasinya, guru bimbingan dan konse-
ling dituntut untuk melakukan asesmen kebutu-
han sebelum menyusun program bimbingan dan 
konseling (Cobia & Handerson, 2007). Asesmen 
kebutuhan yang akurat menjadi sangat penting, 
supaya program bimbingan dan konseling benar-
benar relevan dengan kondisi siswa (Gibson & 
Mitchell, 2008). Pengukuran kebutuhan ini me-
megang peranan penting dalam penyusunan pro-
gram, mengingat hasil asesmen yang memadai 
akan menjadi dasar untuk menentukan interven-
si edukatif  secara tepat termasuk dalam bidang 
bimbingan belajar yang tepat. Namun demikian, 
dengan mencermati kondisi di sekolah  pelaya-
nan bimbingan belum mampu memberikan kont-
ribusi yang diharapkan. Data statistik pendidikan 
tahun 2008-2009 yang menunjukkan bahwa siswa 
mengulang di SMA negeri dan swasta di provin-
si Jawa Tengah masih terdapat  1.167 siswa yang 
mengulang (tidak naik kelas) (Kemendiknas, 
2009). Didukung studi Sugiyo (2009) tentang ki-
nerja guru bimbingan dan konseling menunjuk-
kan bahwa program bimbingan dan konseling 
yang dibuat guru bimbingan dan konseling cen-
derung dibuat sekali dan dipakai selama bebera-
pa tahun; penggunaan program bimbingan dan 
konseling berulang tanpa dievaluasi kekurangan 
maupun relevansinya dengan kebutuhan siswa. 
Kondisi ini berdampak pada kualitas pelayanan 
bimbingan dan konseling yang rendah.

 Terkait dengan pelayanan bimbingan 
dan konseling bidang bimbingan belajar, hasil 
penelitian Sunawan, Sugiharto dan Anni (da-
lam penerbitan), menunjukkan bahwa pelayanan 
bimbingan dan konseling di bidang bimbingan 
belajar lebih menekankan sisi peningkatan moti-
vasi—dalam artian membuat siswa rajin masuk 
kelas, mau mengerjakan pekerjaan rumah, dan 
lain-lain. Adapun peningkatan keterampilan be-
lajar belum banyak disentuh guru bimbingan dan 
konseling, mengingat guru bimbingan dan konse-
ling masih merasa bahwa peningkatan keteram-
pilan belajar merupakan bagian pekerjaan guru 
bidang studi

Thompson, Loesch dan Seraphine (2003) 
menyimpulkan bahwa hambatan utama pada 
guru bimbingan dan konseling dalam melakukan 
asesmen kebutuhan adalah keterbatasan instru-
men. Ketika guru bimbingan dan konseling me-
lakukan asesmen kebutuhan, instrumen yang ada 

memiliki keterbatasan dalam memberikan infor-
masi tentang kebutuhan siswa. Di samping itu, 
proses analisis dan interpretasi data yang komp-
leks dan rumit membuat guru bimbingan dan 
konseling merasa bahwa asesmen kebutuhan me-
rupakan proses yang kompleks dan tidak mudah 
dilaksanakan. Rasio guru bimbingan dan kon-
seling dengan siswa sebesar 1 : 150 (Depdiknas, 
2007) juga menjadi kerumitan dalam melakukan 
asesmen kebutuhan. 

Akhirnya, penggunaan sistem informasi 
manajemen dalam penyusunan program menja-
dikan data siswa, termasuk kebutuhannya, men-
jadi sistematis (McLeod & Schell, 2009). Hal ini 
memungkinkan guru bimbingan dan konseling 
dapat membuat keputusan yang akurat dalam se-
tiap proses manajemen bimbingan dan konseling, 
mulai dari asesmen kebutuhan sampai evaluasi 
program. Selaras dengan kenyataan di atas maka 
penelitian ini diarahkan untuk mengembangkan 
need assesment untuk penyusunan program bim-
bingan dan konseling bidang bimbingan belajar. 
Hasil penelitian ini diharapkan bisa menjadi pe-
doman praktis bagi guru bimbingan dan konse-
ling dalam menyusun program bimbingan dan 
konseling bidang bimbingan belajar.

Penyusunan program dalam kegiatan BK 
merupakan salah satu bentuk dalam kegiatan ma-
najemen, manajemen merupakan semua aktivi-
tas yang mengarah pada tujuan dan pencapaian-
nya dengan memperhatikan kualitas. Pencapaian 
hasil akan berkualitas, apabila dikelola melalui 
proses yang berkualitas, sehingga program BK 
disusun dengan memperhatikan langkah-langkah 
dalam manajemen, seperti asesmen, perenca-
naan, pengoganisasian, pelaksanaan layanan inti 
dan pendukung, dan evaluasi. Terkait dengan 
pemahaman di atas perencanaan kegiatan BK 
hendaknya berintegrasi dengan program pendidi-
kan di sekolah, sehingga pencapaian program ini 
dapat mengembangkan kompetensi siswa secara 
utuh.

The Missouri Model menggambarkan 
program ke dalam empat komponen, yaitu “Gui-
dance curriculum, individual planning, respon-
sive services, and system support (sometimes re-
ferred to as program management).” (Vanzandt 
and Hayslip 2001; Miller, et.al.1978; Santoadi 
2010:43-44; Gysbers & Handerson 2006)

Komponen empat program yang dimak-
sud, meliputi: (a) Kurikulum bimbingan, dimak-
sudkan sebagai layanan dasar yang diperuntukkan 
bagi semua siswa, tanpa memandang perbedaan 
yang ada pada siswa. Layanan BK ini dilakukan 
secara sistimatis baik individual, maupun kelom-
pok; (b) Layanan responsif, merupakan layanan 
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pemberian bantuan kepada siswa yang memiliki 
kebutuhan dan masalah untuk mendapatkan per-
tolongan dengan segera. Bidang masalah yang 
dialami siswa lebih berkaitan dengan masalah 
sosial, karir, pribadi, dan pengembangan pendi-
dikan; (c) Layanan Perencanaan Individual di-
maknai sebagai proses bantuan yang ditunjukkan 
kepada siswa, supaya dapat merumuskan, dan 
melakukan aktivitas yang berkaitan dengan pe-
rencanaan masa depannya; (d) Layanan Dukun-
gan Sistem adalah kegiatan-kegiatan manajemen 
yang bertujuan untuk memantapkan, memeliha-
ra, dan meningkatkan program bimbingan secara 
menyeluruh melalui pengembangan profesional; 
hubungan masyarakat dan staf, konsultasi den-
gan guru, staf  ahli/penasehat, masyarakat yang 
lebih luas; manajemen program; penelitian dan 
pengembangan.Layanan dukungan sistem akan 
sangat mendukung proses penyelenggaraan ke-
giatan yang dilakukan oleh guru BK, di samping 
juga mendukung personel sekolah lain dalam pe-
laksanaan penyelenggaraan program pendidikan 
di sekolah.

Adapun yang menjadi karakteristik pro-
gram BK dapat dirumuskan seturut pendapat 
Ridwan (2008); Miller, et.al.(1978) sebagai beri-
kut: (1) Penyusunan program hendaknya didas-
arkan pada analisis kebutuhan subyek sasaran,(2) 
Pemenuhan alat perlengkapan secara mema-
dai,(3) Program BK mudah diimplementasikan, 
sehingga memuat strategi dan taktik, (4) Program 
BK mudah untuk dilakukan evaluasi dan moni-
toring, (5) Pelaksanaan program BK secara flek-
sibel, mudah disesuaikan dengan keadaan dan 
waktu, (6) Penciptaan suasana kerja sama, (7) 
Program BK dibuat berdasarkan hasil yang akan 
dicapai, (8) Program BK menjamin keseimban-
gan dalam layanannya. Landasan utama dalam 
penyusunan program bidang bimbingan belajar 
yaitu terakomodasikan semua kebutuhan sasaran 
program yang  dapat mengembangkan kemam-
puan belajar setiap siswa secara optimal. 

Layanan program BK bidang bimbingan 
belajar ini tertuang dalam standar pengemban-
gan belajar dari National Standards for Academic 
Development (ASCA) merumuskan dalam tiga  
standar, terdiri dari standar A menekankan pada 
peningkatan sikap, pengetahuan, dan ketram-
pilan siswa untuk mencapai belajar yang efektif  
di sekolah dan lingkup kehidupan.  Standar B  
siswa diarahkan mencapai kemampuan sebagai 
persiapan untuk studi lanjut. Standar C yang me-
rumuskan bahwa siswa dapat memahami konek-
sitas akademik untuk dunia kerja dan kehidupan 
dalam suatu komunitas. Ranah kompetensi ini 
akan mengembangkan kaitan sekolah dengan 

pengalaman dalam hidup, sehingga siswa mem-
punyai kemampuan untuk mencapai harmoni 
antara sekolah, studi, aktivitas ekstra kurikuler, 
waktu senggang dan kehidupan berkeluarga. 
Kompetensi lain yang akan ditingkatkan adalah 
pemahaman mencapai sukses dalam studi dan 
kemampuan akademik untuk kesempatan karir 
ke depan.

Kegiatan bantuan pada siswa merupakan 
kegiatan yang terencana berdasarkan penguku-
ran kebutuhan (need asessment) yang diwujud-
kan dalam bentuk program BK. Need assesment 
merupakan salah satu tahap dalam penyusunan 
program BK, need assesment merupakan aktivi-
tas mendasar bagi pengembangan program yang 
akuntabel (Gibson dan Mitchell, 2011). Asesmen 
kebutuhan bukan hanya proses spekulatif  yang 
didasarkan opini, tetapi merupakan aktivitas 
pencarian fakta untuk memenuhi kebutuhan riil 
siswa, sehingga dapat untuk mengembangkan 
program BK. Asesmen kebutuhan lebih mendas-
arkan pada dua data yang mendasar yaitu ases-
men populasi target dan asesemen lingkungan 
(Gibson dan Mitchell, 2011).

Terkait akan urgensinya  peranan pengu-
kuran kebutuhan untuk mencapai hasil yang aku-
rat dan efisien, maka pengukuran kebutuhan ini 
memerlukan bantuan sistem informasi manaje-
men yang berbasis teknologi komputer. 

 SIM  dapat  didefinisikan  sebagai  kum-
pulan  dari interaksi sistem-sistem informasi, 
yang bertanggung jawab mengumpulkan, dan 
mengolah data untuk menyediakan informasi 
yang berguna untuk semua tingkatan manajemen 
di dalam kegiatan perencanaan dan pengendali-
an, yang pengelolaannya menggunakan kompu-
ter atau computer-based information processes (Am-
syah 2001; McLeod & Schell 2009; Sutanta 2003; 
Sutabri 2005; Winarno 2004). Dalam kajian ini 
SIM mempunyai tugas menerima data masu-
kan (input), mengolah data masukan, kemudian 
menghasilkan ke luaran (output) untuk menjadi 
informasi. Tatkala membahas SIM lebih difokus-
kan pada fungsi pengolahan data,  SIM mengo-
lah semua data yang terdapat dalam sistem, yang 
tersimpan dalam file historis. File historis ber-
guna untuk proses peramalan, dan perencanaan 
berbagai kegiatan yang akan dilakukan, sehingga 
akan menghasilkan informasi yang mudah untuk 
diakses secara cepat, tatkala dibutuhkan.

Dalam suatu organisasi, sistem merupa-
kan sasaran yang harus dikerjakan, oleh karena 
itu terdapat beragam perbedaan sistem, maka te-
lah dikembangkan sejumlah metode untuk men-
gembangkan sistem. Tahapan yang dimaksud 
dalam pengembangan sistem adalah: (a) Peren-
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canaan sistem, (b) Analisis sistem, (c) Desain/
perancangan sistem, (d) Implementasi sistem, (e) 
Penggunaan/review/evaluasi sistem 

(Sutanta 2003; Loudon & Loudon 2003; 
McLeod & Shell 2009)

Metode

Pendekatan penelitian yang digunakan 
adalah Mixed  Method, maknanya adalah pende-
katan ini menggunakan dua jenis metode dalam 
penelitian, yaitu metode kuantitatif  dan metode 
kualitatif. Asumsinya bahwa penelitian dapat 
menggunakan metode campuran atau kombinasi 
( kuantitatif  dan kualitatif, karena masing – ma-
sing metode ( metode kuantitatif  dan kualitatif  
) mempunyai kekuatan dan kelemahan. Mixed 
Method akan saling melengkapi data penelitian 
yang dikumpulkan oleh peneliti ( Hanson, WE..
et.al.2010; Sugiyono, 2011)

Subyek penelitian adalah guru BK di SMA 
negeri  kota Semarang, dengan sampel yang akan 
diperoleh secara Purposive Sampling, dan cluster 
Random Sampling. Pengumpulan data dilakukan 
dengan teknik kuesioner, dan wawancara yang 
kemudian dianalisis secara deskriptif  kualitatif. 
Desain penelitian yang dikembangkan adalah 
deskriptif  eksplanatori, artinya desain ini lebih 
menekankan pada data kualitatif  digunakan un-
tuk menyempurnakan data kuantitatif. Teknik 
analisis datanya adalah dengan mengkaitkan dan 
mengintergrasikan ke dua interprestasi data ter-
sebut secara deskriptif  eksploratif, sehingga di-
peroleh data kualitatif  baru. Secara keseluruhan 
langkah penelitian yang akan dilakukan dengan 
Mixed Method dapat divisualisasikan dalam flow-
chart.

                                                                                                                       
Hasil dan Pembahasan

Hasil analisis secara kuantitatif  deskriptif  
menunjukkan bahwa kegiatan asesmen kebutu-
han yang dilakukan oleh guru BK mencapai 88 
% termasuk kategori baik sekali. Kegiatan ases-
men kebutuhan ini dapat dimaknai bahwa guru 
BK sudah benar melakukan tahapan awal tatkala 
menyusun program BK. Kegiatan asesmen kebu-
tuhan yang dilakukan guru BK diawali dengan 
merumuskan kebutuhan kelompok sasaran uta-
ma, kemudian memanfaatkan instrumen seperti 
angket, IKMS, wawancara, daftar cek masalah, 
nilai rapor, sosiometri dan buku pribadi siswa. 
Himpunan data dianalisis dengan menggunakan 
alat bantu komputer, namun bukan software pro-
gram untuk menganalisisnya. Sehingga aktivitas 
asesmen kebutuhan masih sebatas manual, be-

lum memanfaatkan sistem yang memudahkan 
pelaksanaan tugas manajemen BK.

Hasil analisis kuantitatif  di atas diperda-
lam dengan hasil analisis secara kualitatif, hasil 
yang akan diuraikan di bawah ini berkaitan den-
gan ruang lingkup bimbingan belajar dan kegia-
tan asesmen kebutuhan dalam penyusunan pro-
gram BK. Hasil analisis kualitatif  terurai melalui 
langkah-langkah di bawah ini.

Berdasarkan himpunan data di lapangan 
guru BK sudah memahami ruang lingkup bidang 
bimbingan belajar yaitu program bimbingan yang 
digunakan untuk mengembangkan potensi siswa, 
mengatasi problem belajar, sehingga siswa dapat 
mencapai prestasi belajar yang optimal. Menurut 
pengakuan para guru BK, mereka sudah melak-
sanakan bimbingan belajar sesuai dengan ruang 
lingkupnya. Bahkan manfaat bimbingan belajar 
yang dipahami adalah memberi motivasi siswa, 
pemahaman tentang bagaimana seharusnya be-
lajar, memiliki strategi belajar yang benar, men-
genal, mengembangkan diri, sikap dan kebia-
saan belajar yang baik. Kelak bermanfaat untuk 
meningkatkan pengetahuan dan kemampuan 
program belajar di sekolah. Program bimbingan 
belajar ini sudah selaras dengan program seko-
lah, karena disusun mengacu pada visi dan misi 
sekolah.

Menurut berbagai sumber data menyata-
kan terdapat faktor yang menjadi kendala dalam 
melaksanakan bimbingan belajar tidak tersedia-
nya waktu untuk memberikan layanan di dalam 
kelas, sehingga hal ini mempengaruhi motivasi 
siswa untuk memanfaatkan layanan bimbingan 
belajar yang diberikan oleh guru BK. Kendala 
ini terjadi kurang adanya dukungan material dan 
nonmaterial dari sekolah, di samping kurang ke-
seriusan guru BK melakukan layanan sehingga 
kurang terjalin komunikasi yang baik diantara 
guru BK dengan guru bidang studi, dan wali ke-
las untuk merumuskan peta kerawanan akade-
mik siswa, guru kurang mempunyai ketrampilan 
teknologi informasi. Siswa merasa canggung,  
malu tatkala berada di ruang BK kalau dilihat 
teman-teman, sehingga minat mereka rendah un-
tuk memanfaatkan layanan BK, dan beragamnya 
kepribadian siswa.  

Namun demikian masih terdapat beberapa 
faktor pendukung untuk terselenggaranya bim-
bingan belajar secara berhasil dan efektif, yaitu 
ada kerjasama dan komunikasi secara sinergis 
secara akademik diantara komponen sekolah, 
mendokumentasikan data siswa dengan jelas 
dan lengkap, sehingga mampu mengakomodir 
kebutuhan-kebutuhan siswa melalui bimbingan 
belajar, faktor pengalaman sebagai guru BK di-
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tuntut sebagai faktor pendukung keberhasilan, di 
samping menjadi guru yang professional

Sedangkan yang menjadi harapan sum-
ber data pada layanan bimbingan belajar ada-
lah bimbingan diberikan pada semua siswa baik 
yang mempunyai masalah atau tidak mengala-
mi masalah, bagi yang bermasalah dapat diberi 
bantuan melalui klinik belajar. Terkait dengan 
harapan tersebut guru BK diminta untuk lebih 
teliti dalam melakukan identifikasi siswa yang 
bermasalah, lebih perduli, lebih penuh tanggung 

jawab. Harapan tersebut menuntut konsekuensi 
untuk dapat meningkatkan kualitas layanannya, 
sehingga meningkatnya kemampuan akademik 
dapat digunakan sebagai bekal untuk studi lanjut 
dengan prestasi belajar siswa akan lebih baik. Se-
dangkan menurut berbagai sumber data layanan 
bimbingan belajar seharusnya dilakukan seper-
ti: guru BK melakukan koordinasi dengan guru 
bidang studi untuk mengidentifikasi kebutuhan 
dan memetakan siswa yang mengalami kesulitan 
belajar, untuk kemudian diberi bantuan bimbin-
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gan secara individual maupun kelompok. Guru 
BK diminta untuk proaktif  tatkala mengumpul-
kan data siswa, sehingga data siswa diisi dengan 
benar dan jelas. Bagi siswa yang mempunyai ke-
sulitan belajar dikelompokkan per bidang studi, 
diberi motivasi dan saran, kemudian guru BK me-
lakukan evaluasi terhadap hasil bimbinganya dan 
mengkomunikasikan kepada guru bidang studi 
dan wali kelas. Siswa menghendaki bahwa guru 
BK sebaiknya membangun komunikasi lebih baik 
dengan siswa, tatkala akan memberi bantuan 
bimbingan tidak pada saat proses belajar, kondisi 
ini akan mempengaruhi psikis siswa karena malu 
dilihat teman-teman sekelas. Himbauan lain guru 
BK tidak hanya meminta siswa mengisi daftar cek 
masalah saja, tanpa memberi solusi atas masalah 
yang dihadapi oleh siswa.

Para guru BK tatkala mengembangkan pro-
gram bimbingan belajar sudah mengawali dengan 
tahapan asesmen kebutuhan, dengan tujuan bisa 
memenuhi kebutuhan siswa. Langkah selanjut-
nya guru BK merumuskan kebutuhan kelompok 
sasaran utama, yaitu siswa, dengan harapan pe-
rumusan ini dapat memberi arah dan fokus kepa-
da layanan yang diberikan kepada siswa. Tatkala 
merancang layanan BK, guru BK menetapkan la-
yanan sesuai dengan kebutuhan siswa, menyusun 
prosedur sesuai dengan tahap-tahap dalam pem-
berian layanan, bahkan media yang digunakan 
dibuat menarik supaya siswa antusias tatkala me-
nerima layanan bimbingan belajar.

Data yang dibutuhkan untuk melakukan 
asesmen kebutuhan adalah  data yang berkaitan 
dengan kondisi pribadi siswa, seperti identitas 
diri, status sosial ekonomi, latar belakang pendi-
dikan dan sebagainya; data yang berkaitan den-
gan kesulitan belajar siswa, dan nilai akademik. 
Sedangkan bentuk datanya adalah angket, daftar 
cek masalah, sosiometri, wawancara, hasil psiko-
tes, IKMS (Identifikasi Kebutuhan dan Masalah 
Siswa). 

Himpunan data yang telah tersedia dilaku-
kan pengolahan dengan menggunakan alat bantu 
komputer, bukan menggunakan software program 
komputer (secara manual). Namun demikian cara 
mereka menganalisis data hanya dengan mem-
bandingkan kriteria ketuntasan minimal, melihat 
latar belakang siswa dari data angket, dan menda-
ta kebutuhan belajar siswa yang rendah. 

Pendokumentasian data dilakukan dengan 
membuat jurnal dan file dalam komputer, kemu-
dian ditentukan skala prioritas dengan tujuan un-
tuk membuat layanan tersebut lebih terarah bagi 
siswa yang membutuhkan.

Untuk melakukan standarisasi instrumen 
atau validasi, dengan cara mengkonsultasikan 

dengan guru bidang studi dan wali kelas. Namun 
demikian untuk kegiatan reliabilitas dan utilitas-
nya, para guru BK mengaku tidak mengetahui 
bagaimana cara melakukannya.

Ada sebagian dari guru BK menyatakan 
tidak mengalami kesulitan tatkala melakukan 
need assesment. Namun masih ada yang meny-
atakan kesulitan yang disebabkan oleh karena 
siswa tidak menjawab sesuai dengan kondisi riil. 
BK tidak ada jam masuk kelas, siswa terlambat 
mengumpulkan instrumen dari guru. Kesulitan 
memanfaatkan informasi asesmen  apabila sis-
wa kurang terbuka, mereka hanya menutup-nu-
tupi kondisi riil dirinya, walau di sekolah telah 
tersedia data komulatif   siswa.

Berdasarkan pengumpulan data dan ana-
lisis data yang terurai di atas pemahaman guru 
BK terhadap kajian dari bimbingan belajar masih 
perlu diperluas, karena cakupan bimbingan bela-
jar  tidak hanya untuk mengembangkan potensi 
siswa, mengatasi masalah belajar supaya menca-
pai prestasi belajar yang maksimal. Namun lebih 
luas untuk pencapaian kompetensi siswa dalam 
belajar (ASCA National Standars For Students2004 
dalam Cobia & Henderson, 2003:233). Kompe-
tensi bidang belajar dimaksudkan untuk men-
gembangkan program BK sekolah sebagai bentuk 
implementasi strategi untuk mendukung kemam-
puan belajar siswa secara maksimal. Kompetensi 
belajar tersebut meliputi tiga dimensi yaitu (1) 
dimensi peningkatan sikap, pengetahuan, dan 
ketrampilan siswa untuk mencapai belajar yang 
efektif  di lingkup sekolah dan kehidupan; (2) di-
mensi mencapai kemampuan sebagai persiapan 
untuk studi lanjut; (3) dimensi memahami ko-
neksitas akademik untuk dunia kerja dan dalam 
kehidupan. Berdasarkan kompetensi tersebut da-
pat diambil corn kajian bimbingan belajar, yaitu 
pada peranan motivasi dan self  regulation dalam 
belajar. Sehingga tujuan bimbingan belajar dapat 
mengembangkan ketrampilan belajar siswa, su-
paya dapat mencapai keberhasilan dalam belajar 
dan pada kehidupan kelak. 

Terkait dengan penyelenggaraan bimbin-
gan belajar di sekolah sudah memiliki dampak 
terhadap prestasi belajar siswa,  ditunjukkan 
dengan meningkatnya prestasi siswa secara aka-
demik maupun non akademik. Sedangkan yang 
menjadi harapan sumber data pada layanan bim-
bingan belajar adalah bimbingan diberikan pada 
semua siswa baik yang mempunyai masalah atau 
tidak mengalami masalah, kondisi ini muncul 
karena pamahaman guru BK tentang bimbin-
gan belajar hanya ditujukan pada siswa yang 
bermasalah saja tanpa mengacu pada peningka-
tan kompetensi belajar siswa. Guru BK dituntut 
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untuk meningkatkan kualitas layanannya, terda-
pat berbagai indikator sebagai faktor penyebab, 
yaitu: 1) Tatkala melakukan asesmen kebutuhan 
masih terlalu lambat (dilakukan secara manual) 
dan asesmen kebutuhan dipahami oleh siswa se-
bagai formalitas (hanya meminta siswa mengisi 
instrumen asesmen, namun kurang diwujudkan 
ke dalam layanan pada siswa atau tanpa memberi 
solusi atas masalah yang dihadapi oleh siswa); 2) 
Hasil analisis bimbingannya tidak dikomunika-
sikan kepada guru bidang studi, dan wali kelas, 
sehingga guru tidak bisa memformat pembela-
jarannya secara tepat sesuai dengan kebutuhan 
belajar siswa; 3) Siswa kurang memanfaatkan 
layanan bimbingan belajar, karena komunikasi 
yang dibangun guru BK kurang baik. Para sis-
wa merasa dengan ‘memanggil’ siswa ke ruang 
BK pada saat proses belajar akan mempengaruhi 
kondisi psikis, mereka malu dilihat teman-teman.

Pemahamanan guru BK terhadap kegiatan 
asesmen kebutuhan untuk penyusunan program 
hanya sebatas memanfaatkan instrumen yang 
telah tersedia di lapangan, seperti IKMS, sosio-
metri, hasil psikotes, dan nilai rapor. Data di la-
pangan mengatakan bahwa para guru BK juga 
menggunakan instrumen angket dan wawancara, 
namun setelah dikonfirmasi data angket dan wa-
wancara yang dikembangkan mereka mengaku 
tidak mengetahui secara benar. Bahkan instru-
men yang digunakan belum diuji standarisasinya 
(validitas, reliabilitas, dan utilitasnya). Analisis 
data yang dilakukan secara manual, belum meng-
gunakan software program apalagi berupa sistem 
informasi manajemen bimbingan dan konseling. 
Kemudian data tersebut hanya disimpan dalam 
bentuk jurnal dan file dalam komputer. Pola kerja 
yang demikian masih memakan waktu yang cu-
kup lama, sementara itu hasil analisis hendaknya 
segera dapat dimanfaatkan  sebagai dasar untuk 
membuat skala prioritas dengan cara mencari 
persentase dari tertinggi sampai terendah siswa 
yang bermasalah. 

Sementara itu melakukan need assesment 
yang bermutu harus didasarkan pada bukti il-
miah (evidence based assesment)( Santohadi, 2010: 
124). Need assesment ini  akan terbukti lebih kon-
sisten, berarti, dan berguna dibandingkan ases-
men tanpa melalui uji validasi. Oleh karena itu 
seorang guru BK sebelum melakukan analisis 
data perlu memeriksa instrumen yang akan di-
gunakan. Standarisasi instrumen hendaknya di-
lakukan melalui validasi ahli dengan melibatkan 
perguruan tinggi, atau menggunakan analisis sta-
tistik. Sementara ini guru BK hanya melakukan 
dengan konsultasi guru bidang studi atau wali 
kelas, bahkan ada yang tidak melakukan sama 

sekali. Terkait dengan kondisi ini seorang guru 
BK hendaknya menguasai berbagai prosedur dan 
pembuatan instrumen asesmen. 

Berdasarkan wawancara di lapangan ham-
pir sebagian besar para guru BK belum mahir 
memanfaatkan teknologi informasi, kemampu-
an minimal yang dimiliki sebatas menggunakan 
microsoftword. Keterbatasan kemampuan ini yang 
berkonstribusi menghambat kinerja guru BK, di 
samping sekolah tidak menyediakan jam masuk 
kelas untuk kegiatan bimbingan dan konseling, 
siswa terlambat mengumpulkan instrumen ke 
guru BK. Kondisi seperti ini menghambat guru 
BK tatkala akan melakukan asesmen kebutuhan 
siswa. Di sisi lain, ada guru BK  yang mengalami 
kesulitan untuk memanfaatkan informasi ases-
men, disebabkan ada siswa yang kurang terbuka 
atau menutupi kondisi dirinya yang sebenarnya. 
Pada saat guru BK membutuhkan data, data 
yang tersedia tidak akurat sehingga menghambat 
dalam melakukan layanan bantuannya. 

Dalam analisis kualitatif  diperlukan 
adanya validasi data, sehingga data yang dipero-
leh dari lapangan kredibel dan dapat digunakan 
untuk melengkapi data kuantitatif. Untuk legiti-
masi  data ini menggunakan sumber data seca-
ra purpusive yaitu sumber yang dipandang paling 
mengetahui tentang aktivitas guru BK pada saat 
melaksanakan bimbingan belajar. Snowball juga 
digunakan sebagai alternative sumber data yang 
mengacu pada sejumlah orang secara lengkap 
tanpa batas. 

Legitimasi yang bersifat purposive meng-
gunakan guru bidang studi, fungsionaris sekolah 
(kepala sekolah dan wakil kepala sekolah), dan 
siswa. Sedangkan untuk snowball  mengambil ma-
sing-masing dua orang untuk guru bidang studi, 
fungsionaris sekolah, dan siswa pada dua seko-
lah, sehingga jumlah keseluruhan 12 orang. Di 
bawah ini disajikan hasil data berdasarkan sum-
ber data seperti yang disebutkan di atas.

Data dalam penelitian ini menunjukkan 
bahwa guru BK dinyatakan dapat memahami 
ruang lingkup program BK bidang bimbingan 
belajar, hasil ini juga nampak ditunjukkan oleh 
guru bidang studi, fungsionaris sekolah, dan sis-
wa bahwa bimbingan belajar untuk memberikan 
layanan pada siswa yang mengalami kesulitan be-
lajar, nampak indikasi pada siswa yang hasil be-
lajarnya tidak memenuhi KKM (Kriteria Ketun-
tasan Minimal). Tujuan dari layanan bimbingan 
belajar ini berkaitan dengan peningkatan sikap, 
pengetahuan, dan ketrampilan siswa untuk men-
capai belajar yang efektif  di sekolah dan lingkup 
kehidupan. Program bimbingan belajar berman-
faat mengembangkan perencanaan studi untuk 
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mencapai kemampuan akademik secara maksi-
mal, mempunyai kemampuan mengekpresikan 
perasaan senang dan bahagia tatkala mencapai 
kesuksesan dalam aktivitas belajar, mempunyai 
kemampuan efikasi diri (keyakinan diri), mem-
punyai kemampuan regulasi diri (mengelola diri 
sendiri). Perbedaan data yang ada, pemahaman 
tentang bimbingan belajar dari sumber data terse-
but lebih integral dibandingkan dengan pemaha-
man dari guru BK. 

Guru BK sudah benar tatkala menyusun 
program BK bidang bimbingan belajar menga-
wali dengan asesmen kebutuhan, yaitu aktivitas 
yang lebih komprehensif  untuk mengumpulkan 
berbagai informasi tentang siswa, karena mem-
punyai peranan yang penting dalam pengambilan 
keputusan untuk siswa. Aktivitas asesmen kebu-
tuhan akan menentukan kualitas untuk melaku-
kan tindakan bagi siswa, sehingga asesmen dapat 
dilakukan dengan berbagai metode untuk meme-
riksa berbagai elemen data. Instrumen yang digu-
nakan adalah angket, inventori, dokumenter, dan 
wawancara. Data dokumenter lebih banyak digu-
nakan, mengingat data ini sudah tersedia secara 
lengkap, seperti nilai rapor dan kehadiran siswa.

Sedangkan aktivitas yang dilakukan dalam 
asesmen kebutuhan meliputi: menggali data den-
gan metode dan alat tertentu, melakukan analisis 
data dan penafsiran, menyimpan data dan men-
jaga kerahasiaannya, kemudian memanfaatkan 
data sebagai dasar untuk intervensi dalam kegia-
tan BK.

Tatkala menyusun program BK perlu 
membuat rencana pelaksanaan dimaksudkan 
bahwa aktivitas  itu dapat memberi arah untuk 
mencapai tujuan yang lebih jelas, dengan demiki-
an akan lebih mudah mengetahui capaian tujuan 
program, dan memudahkan untuk mengidentif-
kasi hambatan-hambatan yang ada. Pada saat 
guru BK membuat rencana pelaksanaan pro-
gram, mereka menetapkan strategi untuk penca-
paian program, bahkan menetapkan taktik (lang-
kah sistimatis)nya.

Berdasarkan pengakuan guru BK dan se-
laras juga dengan pendapat sumber data bahwa 
pelaksanaan bimbingan belajar di sekolah sudah 
sesuai dengan tujuan pembelajaran dan mempu-
nyai konstribusi terhadap prestasi belajar siswa. 
Harapan sumber data terhadap layanan bimbin-
gan belajar: 1) Guru bidang studi, bahwa bim-
bangan belajar diberikan kepada semua siswa 
yang bermasalah ataupun yang tidak bermasalah, 
terutama untuk siswa yang bermasalah bimbin-
gan dapat dilakukan melalui klinik belajar. Klinik 
belajar yang dimaksudkan adalah suatu wadah 
yang khusus diperuntukkan bagi siswa yang men-

galami kesulitan belajar dan mendapat penanga-
nan secara intensif  hingga masalah kesulitan be-
lajarnya tuntas. Pelaksanaannya dilakukan pada 
jam khusus di luar jam pelajaran. 2) Kepala seko-
lah dan wakil kepala sekolah, menghendaki guru 
BK lebih teiliti pada saat melakukan identifikasi 
siswa yang bermasalah, sehingga kualitas lay-
anannya akan lebih meningkat. 3) Siswa, meng-
hendaki guru BK lebih perduli terhadap siswa, 
bertanggung jawab—maknanya adalah guru BK 
tidak hanya mengungkap masalah siswa saja le-
wat daftar cek masalah, namun tidak pernah ada 
solusi untuk masalah tersebut—. Lebih lanjut la-
yanan bimbingan belajar dapat meningkatkan ke-
mampuan alademik yang kelak dapat digunakan 
sebagai bekal untuk melanjutkan studi dan me-
miliki prestasi belajar lebih baik.

Menurut berbagai sumber data, yaitu 1) 
Guru bidang studi, pelaksanaan layanan bimbin-
gan belajar seharusnya seperti: guru bidang stu-
di memberi informasi kepada guru BK tentang 
keadaan siswa yang mengalami masalah belajar, 
kemudian bersama-sama mengidentifikasi kebu-
tuhan dan memetakan siswa yang mengalami 
kesulitan belajar, untuk kemudian diberi bantuan 
bimbingan secara individual maupun kelompok. 
2) Kepala sekolah dan wakil kepala sekolah me-
nyatakan bahwa guru BK harus proaktif  pada 
siswa, supaya siswa mengisi data secara benar 
dan jelas. Untuk siswa yang mempunyai kesuli-
tan dalam belajar dikelompokkan sesuai bidang 
studi untuk dimotivasi, diberi saran dan bimbin-
gan. Kemudian hasil bimbingan dikomunikasi-
kan kepada guru bidang studi dan wali kelas. 3) 
Menurut siswa, guru BK hendaknya membangun 
komunikasi lebih baik dengan siswa, pada saat 
memberikan bantuan bimbingan tidak pada saat 
kegiatan belajar siswa, kondisi ini akan berpen-
garuh terhadap kondisi psikis siswa (malu dilihat 
teman-teman mengapa berurusan dengan BK). 
Siswa menghendaki kepada guru BK, pada saat 
meminta siswa mengisi daftar cek masalah hen-
daknya ditindaklanjuti dengan solusi seperti ke-
luhan masalah tersebut. 

Terdapat beberapa faktor yang menjadi 
kendala dalam penyelenggaraan layanan bim-
bingan belajar seperti yang dinyatakan oleh guru 
bidang studi bahwa kegiatan BK tidak dapat di-
laksanakan dengan optimal karena tidak tersedia 
jadwal untuk memberi layanan di dalam kelas, se-
hingga kondisi ini mempengaruhi motivasi siswa 
untuk berkomunikasi dengan guru BK, diantara 
para siswa masih ada yang kurang terbuka akan 
kebutuhannya. Diakui juga sekolah kurang mem-
berikan dukungan secara material dan nonmate-
rial terhadap kegiatan bimbingan dan konseling, 
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guru BK dinilai kurang serius tatkala melakukan 
layanan bimbingan belajar, terindikasi tidak ter-
bangunnya komunikasi secara baik dengan guru 
bidang studi dan wali kelas, sehingga sekolah 
tidak memiliki peta kerawanan akademik siswa. 
Menurut kepala sekolah dan wakil kepala seko-
lah, siswa yang menjadi tanggung jawab guru 
BK terlalu banyak dan tidak mempunyai jadwal 
untuk memberi layanan di dalam kelas, kemung-
kinan kondisi ini yang membuat siswa kurang 
memanfaatkan layanan bimbingan belajar, dan 
kurang terjalin komunikasi yang baik antara guru 
BK dengan guru bidang studi dan wali kelas. Me-
nurut siswa, siswa merasa canggung kalau berada 
di ruang BK, dan merasa malu dilihat teman-te-
man, minat siswa untuk memanfaatkan layanan 
bimbingan belajar masih rendah, beragamnya ke-
pribadian siswa.

Sementara itu, menurut berbagai sumber 
terdapat faktor pendukung supaya  penyelengga-
raan bimbingan belajar berhasil dengan efektif, 
faktor yang dimaksud menurut guru bidang studi 
adalah  harus terjalin kerjasama dan komunikasi 
yang sinergis secara akademik diantara guru BK 
dengan guru bidang studi, wali kelas, orang tua, 
dan masyarakat. Menurut kepala sekolah dan 
wakil kepala sekolah bahwa guru BK hendaknya 
mendokumentasikan data siswa dengan jelas dan 
lengkap, memahami tugas bimbingan dengan be-
nar, menjalin komunikasi lebih harmonis dengan 
siswa, sehingga dapat mengakomodir kebutuhan 
siswa melalui layanan bimbingan belajar, me-
ningkatkan komunikasi diantara komponen se-
kolah. Menurut siswa, guru BK mempunyai pe-
ranan penting untuk keberhasilan siswa, sehingga 
siswa membutuhkan dukungan positif  dari guru 
BK. Terkait dengan peranan penting tersebut 
maka dibutuhkan guru BK yang berpengalaman 
dan menjadi guru yang profesional.

Penelitian ini bertujuan untuk mempero-
leh deskripsi need assesment penyusunan program 
BK bidang bimbingan belajar berbantuan sistem 
informasi manajemen di SMA Negeri kota Sema-
rang, dan berdasarkan hasil analisis data, maka 
dapat diambil simpulan, yaitu: 1) Guru BK pada 
umumnya telah memahami ruang lingkup pro-
gram BK  bidang bimbingan belajar, dan telah 
melaksanakan sesuai harapan sumber data, tu-
juan penyelenggaraan bimbingan ini telah mem-
berikan manfaat bagi peningkatan hasil belajar 
siswa; 2) Kinerja guru BK dalam penyusunan 
program BK bidang bimbingan belajar menun-
jukkan hasil baik, seperti nampak pada  langkah 
awal penyusunan program, yaitu melakukan 
need assesment, guru BK sudah dapat melakukan 
dengan benar, dan telah menggunakan berbagai 

instrumen seperti angket, sosiometri, daftar cek 
masalah, nilai rapor, namun untuk standarisasi 
instrumen mereka masih mengalami kesulitan, 
walau mereka tidak mengetahui bagaimana me-
lakukan validasi, reliabilitas, dan utilitas instru-
men. Untuk melakukan need assesment hanya 
sebagian kecil yang mengalami kesulitan, kare-
na ketiadaan jadwal masuk kelas, kurang dapat 
memperoleh informasi yang akurat dari siswa; 3) 
Penilaian sumber data terhadap penyusunan pro-
gram BK bidang bimbingan belajar sudah sesuai 
dengan proses pembelajaran di sekolah, kondisi 
ini nampak pada kebermanfaatan bimbingan be-
lajar terhadap peningkatan prestasi belajar bagi 
keseluruhan siswa. Untuk meningkatkan kuali-
tas dalam layanan bimbingan belajar diperlukan 
jalinan komunikasi yang sinergis diantara kom-
ponen sekolah, melaksanakan tugas BK secara 
profesional, dan meningkatkan ketrampilan di 
bidang teknologi informasi untuk mendukung 
tugas BK.

Salah satu tugas guru BK adalah menyusun 
program BK, salah satunya di bidang bimbingan 
belajar. Bidang bimbingan belajar menjadi bagian 
yang urgen mengingat kajian bimbingan ini men-
gacu pada peningkatan kompetensi siswa dalam 
belajar. Kompetensi siswa dalam belajar meru-
pakan kemampuan yang perlu dikembangkan 
untuk mendukung implementasi strategi penca-
paian kemampuan belajar. Kompetensi belajar 
ini mencakup tiga standar, yaitu 1) peningkatan 
sikap, pengetahuan, dan ketrampilan siswa untuk 
mencapai belajar yang efektif  di sekolah dan ling-
kup kehidupan; 2) mencapai kemampuan sebagai 
persiapan untuk studi lanjut; 3) siswa dapat me-
mahami koneksitas akademik, dunia kerja, dan 
kehidupan di masyarakat (Cobia & Henderson, 
2003 : 233). Terkait dengan pencapaian kompe-
tensi tersebut, dalam kegiatan BK diperlukan wa-
dah yaitu program BK bidang bimbingan belajar. 
Salah satu langkah dalam penyusunan program 
BK adalah need assessment siswa, langkah awal 
penyusunan program ini memegang peranan 
penting, karena akurasi asesmen kebutuhan yang 
dilakukan guru BK akan mempengaruhi kualitas 
program yang disusun. 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskrip-
sikan kegiatan need assesment penyusunan pro-
gram BK bidang bimbingan belajar yang berban-
tuan sistem informasi manajemen di SMA negeri 
kota Semarang. Mengacu hasil yang diperoleh di 
lapangan menunjukkan bahwa kegiatan need asse-
ment yang dilakukan guru BK sudah baik sekali, 
yaitu 88 %, namun penemuan hasil deskripsi kua-
litatif  ada beberapa hal yang perlu dibahas, yaitu: 
pemahaman guru BK terhadap bimbingan belajar 
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masih pada lingkup siswa yang mengalami kesu-
litan belajar, padahal kajian bimbingan ini untuk 
semua siswa, mengingat bimbingan belajar untuk 
mencapai kompetensi siswa dalam belajar. Apa-
bila siswa sudah bisa mencapai kompetensi da-
lam belajar, siswa akan memperoleh ketrampilan 
untuk meningkatkan belajarnya, yang pada gili-
rannya akan mencapai kesuksesan di sekolah dan 
kehidupan. Dimensi lain yang akan dicapai siswa 
adalah dapat mengembangkan perencanaan stu-
di untuk mencapai kemampuan akademik secara 
maksimal. Ke dua kompetensi itu akan berkore-
lasi terhadap pencapaian kesuksesan studi untuk 
dasar meraih sukses karir ke depan. 

Tatkala guru BK melakukan pemilihan 
instrumen menggunakan pertimbangan akan ke-
mampuan diri bisa atau tidak untuk melakukan 
pengolahan data. Seharusnya pemilihan instru-
men didasarkan pada kondisi (besar kecilnya 
jumlah siswa, guru, dan orang tua) (Santohadi, 
2010: 83). Kemudian jenis alat yang dipilih seper-
ti daftar cek masalah, IKMS, sosiometri, dan ang-
ket untuk mengisi data pribadi siswa. Instrumen 
tersebut mempunyai keterbatasan yang seringkali 
kurang sesuai dengan kebutuhan siswa. Sebagai 
contoh daftar cek masalah, alat ini mengungkap 
berbagai macam masalah dengan pilihan yang 
ekstrim ya atau tidak, sehingga asesmen ini ku-
rang dapat menunjukkan kualitas masalah yang 
dialami siswa. Padahal dalam program BK ku-
alitas masalah siswa ikut menentukan tindakan 
kesegeraan dalam intervensi. Persoalan lain, ba-
nyaknya item masalah mempunyai konsekuensi 
terhadap indikasi masalah yang dialami siswa, 
sementara itu guru BK kurang ada waktu untuk 
melakukan analisis secara mendalam, sehing-
ga ada masalah siswa yang diabaikan tanpa so-
lusinya. Fenomena ini terungkap di lapangan 
dengan ungkapan siswa, bahwa guru BK jangan 
hanya menyebar daftar cek masalah saja, tanpa 
memberikan solusinya.  IKMS mencakup se-
mua bidang bimbingan, mempunyai konsekuen-
si makin luas yang dikembangkan, secara tidak 
langsung membatasi jumlah item untuk masing-
masing bidangnya, sehingga deskripsi kebutuhan 
sangat sempit dan kurang kompleks. Di samping 
itu IKMS  menghasilkan jenis masalah yang da-
lam penyusunan program terlalu teknis, sehingga 
tidak memberi kesempatan guru BK  untuk me-
lakukan elaborasi topik masalah yang akan di-
berikan dalam layanan bimbingan belajar. Dam-
paknya topik yang disampaikan menjadi kurang 
fleksibel. Menurut hemat peneliti, instrumen 
yang dipilih responden hendaknya digunakan 
sebagai keperluan orientasi masalah, setelah itu 
baru menggunakan instrumen lain sesuai dengan 

hasil oreintasi masalah tersebut.
Salah satu asesmen kebutuhan yang ber-

mutu adalah asesmen yang didasarkan pada 
bukti ilmiah (evidence based assesment)( Santohadi, 
2010: 124). Need assesment ini  akan terbukti le-
bih konsisten, berarti, dan berguna dibandingkan 
asesmen tanpa melalui uji validasi. Sementara itu 
para guru BK tidak mengetahui cara mengukur 
validasi, reliabilitas, dan utilitas instrumen yang 
digunakan. Sehingga instrumen yang kurang ber-
mutu akan mempengaruhi kualitas program yang 
disusun.

Salah satu kendala yang dihadapi guru BK 
menyelenggarakan bimbingan belajar adalah ter-
lalu banyaknya siswa yang ditangani, kendala ini 
berkaitan dengan terlalu lamanya guru BK me-
lakukan analisis data secara manual. Sementara 
itu apabila analisis data dilakukan secara digital 
dengan memanfaatkan software program kompu-
ter tidak memakan waktu yang lama. Sehingga 
waktu bisa digunakan untuk melakukan layanan 
bimbingan. Persoalan yang mencuat adalah ma-
sih sebagian besar guru BK tidak memiliki ket-
rampilan di bidang teknologi informasi. Kondisi 
ini menjadi salah satu kendala juga dalam pelak-
sanaan need assessment siswa. 

Simpulan

Penelitian ini memberikan hasil bahwa 
guru BK sudah dapat melaksanakan need assess-
ment penyusunan program BK bidang bimbingan 
belajar dengan baik, namun masih terdapat ke-
tidak sempurnaaan tatkala memilih instrumen 
dan melakukan standarisasi instrumen. Ketidak 
sempurnaan yang lain analisis data masih dilaku-
kan  secara manual tanpa memanfaatkan softwa-
re program komputer, sehingga menyita banyak 
waktu. Ketidak sempurnaan itu akan berdampak 
pada kualitas program BK yang dihasilkan dan 
kelak mempengaruhi kinerja guru BK. Terkait 
dengan keterbatasan hasil penelitian tersebut da-
pat dikembangkan beberapa saran: 1) Bagi guru 
BK diharapkan dapat belajar lebih lanjut untuk 
dapat melakukan standarisasi instrumen yang 
akan digunakan untuk penyusunan program, 
supaya dapat menghasilkan program BK bidang 
bimbingan belajar yang berkualitas; 2) Sekolah 
hendaknya memfasilitasi guru BK untuk belajar 
teknologi informasi, ketrampilan ini akan sangat 
mendukung efisiensi kinerja guru BK, yang kelak 
akan berpengaruh terhadap mutu pendidikan.
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